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Semakin maraknya penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba membutuhkan keseriusan segenap instansi
penegak hukum untuk melakukan penanggulangan dan pemberantasan. Dengan perubahan modus operandi,
strategi dan kemampuan pelaku kejahatan narkoba mengharuskan instansi penegak hukum memiliki
penyidik yang profesional mulai dari penyelidikan, penyidikan sampal penyerahan berkas perkara kepada
kejaksaan sebagai pertanda selesainya suatu kasusitu di tangani. Disamping adanya clandestine |aboratory
ataupun kicthen laboratory peredaran gelap narkoba saat ini juga melalui jalur udara, pelabuhan laut dan
perbatasan. Penyidik BNN harus memiliki kemampuan dan ketrampilan dalam mencegah, menangkal dan
memberantas pel aku kejahatan narkoba masuk ataupun keluar negeri serta memutus jaringan sindikat.

Tujuan penelitian ini mau mendeskripsikan hasil analisa faktor-faktor yang mempengaruhi strategi
pengembangan sumber daya manusia Penyidik BNN yang profesional. Reseponden penelitian adalah
Penyidik (Penyidik Madya dan Penyidik Muda) pada Deputi Bidang Pemberantasan BNN. Hasil dari
penelitian di olah dengan metode analisis AHP (The Analitic Hierarchy Process) guna penentuan priorotas
mana yang tepat guna pengembangan Sumber daya manusia penyidik BNN. Instrumen yang digunakan
adalah 3 kategori pengembangan oleh Bloom yaitu cognitive, affective dan psychomotoric yang dijadikan
alat untuk mengukur pengembangan sumber daya penyidik BNN.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pengembangan sumber daya manusia, faktor yang paling
penting adalah pengembangan segi Psychomotoric, karena dalam Psychomotoric merupakan hasil dari
penerapan Cognitive dengan Affective dan penerapannya menjadi barometer keberhasilan bagi Penyidik
dalam melakukan penyelidikan dan penyidikan. Namun demikian aspek Cognitive dan Affective tetap
diperlukan sebagai pendukung. Strategi yang dikembangkan untuk mendapatkan penyidik profesional
dengan lebih mengintensifkan Pendidikan dan Pelatihan disamping itu aplikasi kegiatan di |apangan serta
studi banding. Untuk mewujudkan profesional Penyidik sangat diperlukan kemampuan (competency) dan
ditunjang pengalaman (experience).

The increasingly widespread of drug abuse and illicit trafficking requires seriousness of the entire law
enforcement agencies to conduct prevention and eradication. With the change of modus operandi, strategy
and the ability of drug offender requires that law enforcement agencies have a professiona investigator from
the investigation, inquiry until the submission case file to the prosecutors as a sign of the completion of the
case. In addition to the clandestine laboratory or kitchen laboratory, currently illicit drug trafficking is
through the air, seaport and border. Investigators of National Narcotics Board should have the ability and
skill to prevent, deter and eliminate drug offenders into or out of the country and terminate the syndicate.
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The purpose of this research would to describe the analysis of the factors that affecting strategy of human
resources development of National Narcotics Board Professional Investigator. The research responden is
investigators (Senior Investigators and Junior Investigator) at the Deputy of Eradication of the National
Narcotics Board. The result of this research though the AHP (the Analitic Hierarchy Process) Analysis
Method to determine which one is the exact priorities for the development of National Narcotics Board
investigator human resources. The instrument use 3 development categories by Bloom, namely cognitive,
affective and psychomotoric which is used as atool for measuring the National Narcotics Board
investigators resources.

The results showed that in the developing human resources, the most important factors is development of
Psychomotoric terms, since the psychomotoric is the result of the implementation of cognitive and affective,
and the implementation to be a barometer of the success in conducting the investigation. Nevertheless as the
aspect Cognitive and Affective is still required as a support. Strategy that developed was to obtain a
professional investigator with the further intensify of education and training, in addition to field activities
and comparative studies. To achieve a professional investigator competency and experience are needed.



